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Sebuah legenda tentang suatu peradaban yang hancur 11.600 tahun lalu. 

 



Peristiwa 

sejarah 

ÅLokalisasi 

ÅKarakterisasi 

ÅPersonalisasi 

ÅMetaforisasi 

ÅLegenda 

ÅMitos 

1. Lokalisasi ς proses menjadikan suatu legenda bersifat lokal atau menerapkannya pada 
budaya tertentu. 

2. Karakterisasi ς proses penyesuaian karakter didalam legenda terhadap perubahan 
manusia dan budayanya sejalan dengan perubahan zaman. 

3. Personalisasi atau kustomisasi ς proses penyesuaian legenda untuk mengakomodasi 
individu atau kelompok individu tertentu. 

4. Metaforisasi ς proses memperlakukan legenda secara metaforis.  

Adaptasi 



1. Legenda ς peristiwa sejarah yang diceritakan secara turun-temurun dan 
beredar dalam masyarakat. 

2. Mitos ς proses adaptasi legenda dalam kurun waktu yang lama sehingga 
hanya karakter-karakter dan makna filosofisnya saja yang beredar dan 
menjadi keyakinan dalam masyarakat, dan diceritakan secara gaib. Karakter-
karakternya diberikan status sebagai dewa atau pahlawan.  



Arketip 

ÅDelokalisasi 

ÅDekarakterisasi 

ÅDepersonalisasi 

ÅDemetaforisasi 

ÅLegenda 

ÅMitos 
Isyarat 

1. Isyarat ς makna-makna konotatif orde kedua atau lebih yang terdapat 
dalam sebuah legenda. 

2. Arketip atau prototip ς pola atau model asli di mana semua legenda 
yang sejenis adalah representasi atau salinan. 

3. Arketip selalu terbawa dalam proses. 



Sonchis 

(ca 600 SM) 

ÅPendeta senior di Kuil Sais, Delta Nil, Mesir 

ÅMembaca dan menafsirkan catatan sejarah pada prasasti 

Solon 

(ca 600 SM) 

ÅNegarawan, pujangga dan ahli hukum di Athena 

ÅMenerjemahkan kisah, mengganti nama-nama, menulis puisi 

Masyarakat 

Helena 

(ca 600 SM ï 
400 SM) 

ÅSaudara jauh dan teman dekat Solon 

Kritias I 

(?) 

ÅKeturunan Dropidas 

ÅMenyimpan karya solon dan nama-nama asli dalam kisah 

Kritias II 

(ca 400 SM) 

ÅCucu Kritias I 

ÅMenyeritakan kisah kepada Sokrates 

Platon 

(ca 360 SM) 

ÅFilsuf di Athena, murid Sokrates, 
cucu keponakan Kritias II 

ÅMenulis dialog Timaios dan Kritias 
Tidak tercatat dalam sejarah 

 

Prasasti 

Sonchis 

Solon 

Platon 

Bahasa 

Mesir purba 

Mesir kuno 

Yunani kuno 

Yunani kuno 

Nama-nama 

Mesir purba 

Mesir kuno 

Yunani kuno 

Yunani kuno 

© Dhani Irwanto, 2015 

Tercatat dalam sejarah 

Mengalami proses adaptasi: 

ÅLokalisasi 

ÅKarakterisasi 

ÅPersonalisasi 

ÅMetaforisasi 

Dropidas 

(?) 

******** 

Nuh 

Ą  Atlantis 

Ą  Deukalion 

Adam Ą  Prometheus 



Sais (San Al-Hajar) 



Ketika Sonchis menggambarkan kisah ά!ǘƭŀƴǘƛǎέ yang tertulis pada dinding kuil, Solon 
bertanya, ά5ƛ mana lokasi Ψ!ǘƭŀƴǘƛǎΩΚέ. 

Sonchis, sebagai orang Mesir, memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang geografi 
dunia melalui tradisi mereka untuk mewariskan sejarah kuno melalui catatan. Temuan 
arkeologi terbaru menunjukkan bahwa orang Mesir kuno sebelum Sonchis memiliki 
kemampuan untuk melakukan pelayaran jarak jauh melintasi lautan untuk mendapatkan 
barang berharga seperti emas, kemenyan, kamper, kayumanis, kayu eboni, dll, seperti 
halnya kisah ekspedisi ke Tanah Puenet. 

Solon, sebagai orang Yunani ς Sonchis ke Solon: άΦΦΦ tidak ada catatan kuno yang 
diwariskan kepadamu oleh tradisi kunomu, atau pengetahuan apa pun menghilang seiring 
perkembangan zamanΦέ ς kurang memiliki pengetahuan tentang geografi dunia. Yang 
dikenal orang Yunani pada masa Solon terbatas pada wilayah di sekitar Laut Mediterania 
saja. Hanya sedikit orang yang memiliki pengetahuan di luar wilayah tersebut. 

Menjawab pertanyaan tersebut, Sonchis kemudian menjelaskan kondisi geografis 
ά!ǘƭŀƴǘƛǎέ menggunakan deskripsi, termasuk benda-benda yang tidak dikenal oleh Solon. 



 



Komponen sebuah isyarat (Model Diad) 

1. Pengisyarat, 

2. Terisyarat. 

ς sebuah bidang ilmu filsafat yang memelajari isyarat  

Ferdinand de Saussure 
(1857 ς 1913) 

Isyarat 

Pengisyarat 

Terisyarat 

Hal-hal yang memberi makna 
ς yang diterima oleh indera 
manusia 

Yang timbul dalam fikiran ς 
konsep mental 

Hal yang 
menyampaikan 
makna 

*  Semantika ς sebuah bidang dalam ilmu bahasa yang memelajari makna  



Model Triad/Trikotomi pengisyarat: 

1. Ikon ς secara fisik menyerupai terisyarat, 

2. Indeks ς bukti tentang adanya terisyarat, 

3. Simbol ς memiliki hubungan budaya dengan 
terisyarat. 

Ikon Indeks Simbol 

Charles Sanders Peirce 
(1839 ς 1914) 

Foto Penglihatan Penglihatan 

ς sebuah bidang ilmu filsafat yang memelajari isyarat  



Komponen sebuah makna (Model Diad) 

1. Pemakna, 

2. Termakna. 

ς sebuah bidang dalam ilmu bahasa yang memelajari makna  

Ferdinand de Saussure 
(1857 ς 1913) 

Makna 

Pemakna 

Termakna 

Hal-hal yang memberi makna 
ς yang diterima oleh indera 
manusia 

Yang timbul dalam fikiran ς 
konsep mental 

Hal yang 
menyampaikan 
makna 



Pengisyarat simbol (pemakna): 

1. Orde pertama (bahasa): 
ÅDenotatif ς makna kata didalam kamus, 

ÅKonotatif ς asosiasi emosional dan imajinatif yang melingkupi sebuah kata, 

2. Orde konotatif kedua dan seterusnya (metabahasa): 
ÅMitos ς asosiasi simbolik yang ΨŘƛǎŜǇŀƪŀǘƛ secara ǎƻǎƛŀƭΩΣ diterima secara luas,  

ÅSignifikasi ς isyarat orde pertama menjadi pengisyarat orde kedua. 

Roland Gérard Barthes 
(1915 ς 1980) 

Pemakna Termakna 

Isyarat 
Pemakna (mitos) 

Termakna 

Isyarat 
Pemakna (mitos) 

Termakna ƪŀǘŀ ΨƳŀǿŀǊΩΤ 
1. Denotatif: suatu bunga, 
2. Konotatif: suatu simbol cinta, 
3. Mitos: seorang pria mencitai seorang wanita. 

mawar Pemakna 

Pemakna: Andi memberi Sinta sebuah mawar. 

1 1 

2 2 

3 

dan seterusnya Termakna: Andi mencintai Sinta. 

ς sebuah bidang dalam ilmu bahasa yang memelajari makna  



Hubungan antara pemakna dalam menentukan termakna:  

1. Hubungan sintagmatis ς urutan pemakna menentukan termakna 
(pemposisian), 

2. Hubungan paradigmatis ς asosiasi pengisyarat lain menenukan termakna 
(substitusi). 

 

 

1. Analisis sintagmatis ς analisis struktur sintagmatis dalam teks,  

2. Analisis paradigmatis ς analisis paradigma yang tertanam dalam teks, 
sering menggunakan uji komutasi. 

Uji komutasi ς digunakan dalam analisis paradigmatis untuk menentukan 
apakah perubahan tingkat pemakna akan merubah tingkat termakna.  

Roman Jakobson 
(1896 ς 1982) 

SintagmatisΥ άYŀǘŀƪ ƛǘǳ ƳŜƳŀƪŀƴ ƴȅŀƳǳƪέΦ  Ҕғ  άbȅŀƳǳƪ ƛǘǳ ƳŜƳŀƪŀƴ ƪŀǘŀƪέΦ 
ParadigmatisΥ άYŀǘŀƪ ƛǘǳ ƳŜƳŀƪŀƴ ƴȅŀƳǳƪέΦ  Ҕғ  άYŀǘŀƪ ƛǘǳ ƳŜƳŀƪŀƴ ƭŀƭŀǘέΦ 

άhǊŀƴƎ ƛǘǳ ƳŜƳǳƪǳƭ ǎƛ anakέΦ ¦ōŀƘ ΨanakΩ ŘŜƴƎŀƴ ΨbayiΩΣ ΨgadisΩΣ ΨbalitaΩΣ ΨwariaΩΣ ΨpencuriΩΦ 

ς sebuah bidang dalam ilmu bahasa yang memelajari makna  



Pragmatika adalah studi tentang bagaimana aspek literal dan nonliteral dari 
makna linguistik yang dikomunikasikan ditentukan oleh prinsip-prinsip yang 
mengacu pada konteks fisik atau sosial (diartikan secara luas) di mana 
bahasa digunakan. 

 ς studi bagaimana konteks memberikan makna 

άlampu hijauέΦ 

ÅRuangan yang memiliki pencahayaan berwarna hijau; 
Åmengemudi melalui sinyal lalu lintas hijau; 
Åharus melanjutkan mengemudi; 
Åsumber cahaya yang memancarkan warna hijau; atau  
Å isyarat proposal akan disetujui. 



 

Fragmen 

Runtuhan batu 

Tembikar 



 

Potongan puzzle 



Nama Atlantis dalam naskah digunakan untuk: 

1. Atlantis ς nama kerajaan atau wilayah kekuasaannya 

2. Laut Atlantis ς laut tempat pulau ibukota berada 

3. Mulut Laut Atlantis ς mulut Laut Atlantis 

4. Pulau Atlantis ς pulau tempat ibukota berada 

5. Kota Atlantis ς ibukota kerajaan 

 

 



11.600 tahun lalu, Pasca-Glasial, -60 m 

Sundalandia 

Dalam Kritias Bagian 118a:  
 

ˉˊ ˍˇ˄ ˃ ˄ ˇ ˄  ˍˈˉˇˌ ˉʰˌ ˂ʷʴʶˍˇ 
ˋ˒ˈʵˊʰ ˍʶ ˕ʹ˂ ˌ ˁʰ  ˉˈˍˇ˃ˇˌ ˁ 

ʻʰ˂ʱˍˍʹˌΣ Χ 
(ǇǊƽton mén oún o tópos ápas elégeto sfódra 

te ȅǇǎƛlós kaí apótomos ek ǘƘŀƭłǩs, Χύ 
 

Pertama-tama ς kemudian ς [hampir 
seluruhnya/hampir keseluruhan/kondisi 
umum/secara keseluruhan] ς [tataletak/ 

denah/lanskap/topografi] ς [wilayah/daerah] 
ς di [samping/dekat] ς [samudera/laut] ς 

dikatakan ς [sangat/amat] ς 
[menjulang/tinggi/agung] ς dan ς 

[terjal/curam], Χ 

Analisis sintagmatis dan paradigmatis  



Petunjuk kontekstual (context clues) adalah petunjuk (clues) yang terdapat 
dalam teks (kalimat, alinea, atau bagiannya) yang pembaca dapat gunakan 
untuk memahami arti kata-kata baru atau asing. 

 Tekstual Ą petunjuk kontekstual 

Platon menulis banyak petunjuk kontekstual dalam narasinya karena: 

1. Platon mengutip dari karya Solon yang merupakan interpretasi dari deskripsi pendeta 
Mesir Sonchis, 

2. benda-benda yang digambarkan tidak dikenal oleh orang Yunani kuno yang umum, 

3. nama-nama dalam kisah diubah untuk memudahkan orang Yunani kuno memahami. 

 

 



Di bawah ini adalah beberapa contoh petunjuk kontekstual 
deskriptif kata-kata asing. 

Buah-buahan yang memiliki kulit keras, airnya dapat diminum, 
dagingnya dibuat makanan dan menghasilkan minyak urapan. 
Ą kelapa 

 

Hasil bumi yang ditanam, dikeringkan, menjadi makanan dan 
yang lainnya, merupakan bahan makanan pokok ς digolongkan 
ŘŀƭŀƳ άŀŦǘƻǵέΦ 
Ą padi atau jagung sebagai makanan pokok 
Analisis paradigmatis: ΨŀŦǘƻǵΩ = biji-bijian, padi-padian 

 



Orichalcum, sekarang hanya sebuah nama, digali dari tanah di banyak 
bagian wilayah, lebih berharga pada masa itu daripada apa pun kecuali 
emas.  

Dinding ketiga menyala dengan cahaya merah orichalcum. 
Ą zirkon 

Produk zirkon sungguh sangat berharga setelah emas; memiliki kualitas batu 
permata dan populer sebagai tiruan berlian.  

Zirkon dapat diolah untuk memunculkan warna yang berbeda, yang merah 
dikenal sebagai hyacinth.  

Setelah dipoles, sifatnya berkilau seperti berlian yang tidak dimiliki oleh 
logam, itulah sebabnya Plato menggambarkannya dengan kata-kata 
άōŜǊƪƛƭŀǳέ dan άōŜǊŎŀƘŀȅŀέ ǎŜŎŀǊŀ ƪƘǳǎǳǎΦ  

Tidak ada logam yang diketahui bercahaya dan berkelap-kelip dengan warna 
merah, atau seperti api, sehingga άƻǊƛŎƘŀƭŎǳƳέ bukanlah logam. 

 



Di bawah ini adalah beberapa contoh petunjuk kontekstual 
penamaan dari nama asing yang diubah. 

 

Dewa Poseidon 
Ą dewa laut atau air, pendiri hukum, mengendarai 
makhluk laut mitologis, dewa tertinggi di masa awal 

 

Herakles 
Ą putera dewa tertinggi, kelahirannya tidak senonoh, 
memiliki nafsu yang tak terpuaskan dan bersifat sangat 
kasar, brutal dan kejam 

 



Referensi konteks fisik atau sosial 

(mitos Barthes):  

antropologi, arkeologi, sejarah, 

linguistik, biologi, genetika, 

pemetaan, literatur klasik, filsafat, 

administrasi negara, egiptologi, 

greekologi, geografi, geologi, 

matematika, hidrologi, klimatologi, 

ilmu kelautan, ilmu komersial, ilmu 
budaya, mitologi 

Teks Platon dan 

petunjuk kontekstual 

(pemakna) 

Analisis sintagmatis (signifikasi),  

analisis paradigmatis 

(termasuk uji komutasi), 

analisis pragmatis 

Termakna 



Bentuk dan  
ukuran potongan, 

pengunci 

Obyek yang nampak 

Warna beserta 
sifatnya 

Identitas potongan apa yang 
diharapkan untuk potongan yang 

berdekatan 

Identitas: seperangkat sifat yang melekat pada pemakna 
Potongan kunci: potongan-potongan yang seharusnya 
ditempatkan di sudut, di tepi atau yang memiliki hubungan 
yang berdekatan 



Teks Platon 

Namun, sebelum melanjutkan lebih jauh dalam narasi, saya harus 
memperingatkan anda, bahwa anda tidak perlu terkejut jika anda 
mungkin mendengar nama Hellenic diberikan kepada orang asing. Saya 
akan menjelaskan alasannya: Solon, yang bermaksud menggunakan kisah 
itu dalam puisinya, menyelidiki arti nama-nama itu, dan mendapatkan 
bahwa tulisan dari orang Mesir purba telah diterjemahkan kedalam 
bahasa mereka sendiri [Mesir kuno], dan ia mendapatkan kembali arti 
dari beberapa nama dan ketika menyalinnya kembali menerjemahkannya 
ke dalam bahasa kita [Yunani]. 

Mitos saat ini Bahasa Mesir purba dan masa Sonchis. Bahasa Yunani masa Solon. 

Pemakna kunci Mengubah nama dari kisah aslinya 

Pemakna 

orde ke-2 

(arketip) 

Nama-nama dalam kisah diubah dari Mesir purba menjadi Mesir masa 
Sonchis (Mesir kuno), Solon mengubahnya lagi kedalam Yunani. Termasuk 
nama tempat dan nama ά!ǘƭŀƴǘƛǎέ ǘŜƭŀƘ ŘƛǳōŀƘ namanya. Kisah asli telah 
mengalami proses lokalisasi, karakterisasi, personalisasi dan metaforisasi. 



Teks Platon 

Sembilan ribu tahun adalah jumlah tahun yang telah berlalu sejak saat 
saya berbicara.  

Sembilan ribu adalah jumlah tahun yang telah berlalu sejak perang yang 
dikatakan telah terjadi. 

Tetapi pada masa itu negara itu makmur seperti sekarang dan 
menghasilkan jauh lebih banyak hasil bumi.  

Tidak seperti sekarang kehilangan air yang mengalir dari tanah kosong ke 
laut.  

Yang sekarang hanya sebuah nama dan kemudian sesuatu yang lebih dari 
sebuah nama.  

Juga hal-hal harum apa pun yang sekarang ada di bumi. 

Pemakna kunci Waktu kejadian 



Mitos masa lalu 

dan saat ini 

Kalimat itu diucapkan oleh Sonchis kepada Solon yang diketahui hidup 
pada sekitar 600 SM. Sembilan ribu tahun yang lalu pada waktu 
Sonchis/Solon adalah pada ca 9600 SM atau ca 11600 tahun lalu. 

Pemakna kunci Waktu kejadian (lanjutan) 

Termakna 

orde ke-2 

(arketip) 

Periode Atlantis adalah sebelum dan sampai sekitar 11600 tahun lalu. 
Tidak semua peristiwa dalam kisah berada pada periode Atlantis tetapi 
juga pada masa Sonchis/Solon (ca 600 SM) dan di antaranya. 



Teks Platon Atlantis terletak di titik yang jauh di Samudera Atlantik. 

Waktu Masa Sonchis/Solon (ca 600 SM) 

Mitos sekarang 

Samudera Atlantik adalah samudera yang menempati cekungan 
berbentuk S memanjang antara Eropa dan Afrika di timur, dan Amerika di 
barat. 

Mitos masa lalu 

Samudera Atlantik adalah ǎŜƳǳŀ άǎŀƳǳŘŜǊŀ yang mengelilingi ōǳƳƛέΣ 
(sekarang dibagi menjadi Samudera Pasifik, Hindia dan Atlantik) 
(Herodotus, Platon, Aristoteles, Strabo ς hingga abad ke-1 M). 

Lokasi Atlantis relatif terhadap Mesir/Yunani 

Termakna 

orde ke-2 

(arketip) 

!ǘƭŀƴǘƛǎ ǘŜǊƭŜǘŀƪ ƧŀǳƘ όάŘƛ ǘƛǘƛƪ ȅŀƴƎ ƧŀǳƘέύ ŘŀǊƛ aŜǎƛǊκ¸ǳƴŀƴƛΣ ƳŜƭƛƴǘŀǎƛ 
Samudera Pasifik, Hindia atau Atlantik. Atlantis bukan terletak di sekitar 
Mediteranea, Eropa, Afrika Utara atau Asia Barat (tempat yang dikenal 
oleh Solon). 

Termakna kunci 



T L T 

N 

   Lake 

Maeotis 

Cyrene 

Synope 

Susa 
Ammon 

Syene 

Merue 

Pyrene 

EASTERN 

ETHIOPIANS 

Caspian 

Sea 

S C Y T I A 

Colchis MASSAGETAE 

C Soloeis 

R
 T

a
n

a
is

 

GREECE 

L I B Y A 

A S I A 

E G Y P T 

Atlantis 



Mesir 

Yunani 
Asia 

Afrika 

Amerika 

Utara 

Amerika 

Selatan 

Eropa 

Samudera Hindia 

Samudera Pasifik 

Samudera Atlantik 

Australia 

Amerika  

Tengah 

Asia Tenggara 

Samudera Pasifik 


